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Abstract

This research is motivated by the low activity and student learning outcomes in writing complex
procedural texts in class X students of TKJ SMK Pemdes Ujungbatu 2019/2020Academic Year.
This is because student activities do not support the achievement of learning objectives, namely
the lack of activeness and concentration of students in the learning process. The purpose of this
study is to describe the improvement of the process and learning outcomes of complex procedure
text writing skills through Take and Give to students of class X TKJ Ujungbatu Academic Year
2019/2020. This type of research isclassroom action research. This research method was
gualitative and quantitative methods. The subjects of this study were 32 class X students. The
results of this study are (1) the application of themodel Take and Give in writing complex
procedural texts can improve the quality of student activities from cycle | which is in quite good
category with a score of 263 (82.19%) to a good category with a score of 246 (76.87 %) in the
second cycle, and (2) an increase in completeness of student learning outcomes from pre-cycle
which was originally 15.26% with an average grade of 64.68 increased in Cycle | to 71.87%
with an average grade of 76.09, and increased again to 90.62% in Cycle Il with a class average
of 83.12. Based on the results of the study it can be concluded that the application of the Take
and Give model in writing complex procedure texts can improve the activity and learning
outcomes of class X TKJ SMK Pemdes Ujungbatu 2019/2020Academic Year.

Keywords: Writing skills, complex procedure texts, models Take and Give

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya\ate¢s dan hasil belajar siswa dalam menulis
teks prosedur kompleks pada siswa kelas X TKJ SMindes Ujungbatu Tahun Ajaran
2019/2020.Hal ini disebabkan karena aktivitas sigwiak mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran yaitu kurangnya keaktifan dan konasntsiswa dalam proses pembelajaran.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pekatgn proses dan hasil pembelajaran
keterampilan menulis teks prosedur kompleks meltdike and Give pada siswa kelas X TKJ
SMK Pemdes Ujungbatu Tahun Ajaran 2019/2020. Jeeiselitian ini adalah penelitian
tindakan kelasqassroom action research). Metode penelitian ini adalah metode kualitaghd
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswadeeK yang berjumlah 32 orang. Hasil penelitian
ini adalah (1) penerapan modEdke and Give dalam menulis teks prosedur kompleks dapat
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meningkatkan kualitas aktivitas siswa dari siklysihg berada pada kategori cukup baik dengan
skor 263 (82,19%) menjadi kategori baik dengan 248 (76,87 %) pada siklus Il, dan (2)
terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar sidasa prasiklus yang semula 15,26 % dengan
rata-rata kelas 64,68meningkat pada Siklus | meda@7 % dengan rata-rata kelas 76,09, dan
meningkat lagi menjadi 90,62 % pada Siklus Il dengsta-rata kelas 83,12.Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan mdadé&e and Give dalam menulis teks
prosedur kompleks dapat meningkatkan aktivitas fasil belajar siswa kelas X TKJ SMK
Pemdes Ujungbatu Tahun Ajaran 2019/2020.
Kata kunci: Keterampilan menulis, teks prosedur kompleks, mddkd and Give
I. PENDAHULUAN Melalui pembelajaran inilah peserta didik me-
ahasa merupakan pembeda antarmiliki keterampilan dalam berbahasa. Menurut
makhluk lain dan manusia. BahasaArianti (2018:7), keterampilan bahasa ada em-
sebagai alat esklusif antar manusigpat aspek yaitu keterampilan menyimak, ber-
ketika berinteraksi dengan orang lain. Padéicara, membaca, dan menulis. Keempat kete-
kenyataannya bahasa mempunyai peran seb@mpilan bahasa tersebut merupakan satu ke-
gai alat komunikasi manusia untuk mengungsatuan yang saling berhubungan. Keterampi-
kapkan, mengetahui gagasan maksud dan tujlan bahasa juga dapat diklasifikasikan ke da-
an penutur dan petutur.Bahasa digunakan oldam dua aspek yaitueseptif dan produktif.
seluruh lapisan masyarakat untuk berkomuniKeterampilan reseptif adalah keterampilan
kasi. Tujuan pengajaran bahasa Indonesia dberbahasa yang bersifat menerima, sedangkan
setiap tingkatan satuan pendidikan adalah urketerampilan produktif yaitu keterampilan
tuk mempelajari bahasa Indonesia yang baikahasa yang bersifat menghasilkan. Keteram-
dan benar. pilan menyimak dan membaca termasuk kete-
Melalui pembelajaran inilah peserta di-rampilan reseptif sedangkan keterampilan
dik memiliki keterampilan dalam bahasa.berbicara dan menulis termasuk keterampilan
Pembelajaran bahasa Indonesia mempelajanaroduktif.
kaidah bahasa yang baik dan benar.Materi Keterampilan menulis adalah salah satu
pembelajaran bahasa Indonesia yang telah teteterampilan bahasa yang dipelajari dikelas X
struktur, ternyata tidak menjamin bahwa tuju-TKJ SMK Pemdes Ujungbatu adalah keteram-
an pembelajaran bahasa Indonesia akan tergaitan menulis.Keterampilan menulis merupa-

lisasi secara sempurna (Winarsih, Anis, 2015kan satu dari keempat aspek keterampilan
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berbahasa.Keterampilan tersebut mempunydielum mendukung tercapainya tujuan pembe-
peranan penting dalam kehidupan manusidajaran teks prosedur kompleks.Beberapa pe-
Keterampilan menulis merupakan salah satayebabnya rendah dan aktivitas dan nilai sis-
keterampilan yang harus dimiliki siswa danwa, diantaranya: (1)dalam menulis minat sis-
berkomunikasi. Menulis pada dasarnya adalatva sangat rendah, (2) siswa belum mendu-
proses untuk mengemukakan ide dan gagas&ang tercapainya tujuan pembelajaran, (3)
dalam bahasa tulis, menulis merupakan suaterhatian siswa belom terfokus pada pembela-
bentuk komunikasi yang tidak langsung untuljaran teks prosedur kompleks, (4)siswa tidak
menyampaikan gagasan penulis kepada pemenguasai struktur teks prosedur kompleks,
baca dengan menggunakan media bahasa. M@&)siswa kurang memahami pembelajaran teks
nulis memiliki kesamaan makna dengan meprosedur kompleks , (6)rendahnya minat siswa
ngarang yaitu segenap kegiatan seseorang naalam belajar pembelajaran teks prosedur
ngungkapkan gagasan dan menyampaikanny@mpleks, dan (7) guru belum maksimal
melalui bahasa tulis kepada pembacanya.  dalam memvariasikan model pembelajaran.
Keterampilan menulis merupakan kete- Penyebab utama rendahnya hasil menu-
rampilan yang kompleks. Secara konseptudis teks prosedur kompleks siswa kelas X TKJ
keterampilan menulis merupakan salah sat8 MK Pemdes Ujungbatu yaitu: (1) kurangnya
keterampilan bahasa yang melibatkan proseasinat siswa dalam proses pembelajaran menu-
berpikir melalui tulisan.Sebagai proses berpitis teks prosedur kompleks, (2) kurangnya ke-
kir. Menulis didefinisikan sebagai suatu kegia-beranian siswa dalam memberi tanggapan,(3)
tan penyampaian pesan (komunikasi) dengakurangnya keaktifan siswa dalam pembelaja-
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atawn, (4) sulitnya siswa dalam memahami mate-
medianya (Suparno, 2004:1). ri teks prosedur kompleks, dengan kecendru-
Berdasarkan pengamatan yang penelithgan guru yang menggunakan model ceramah
lakukan selama mengajar di kelas X TKJdalam pembelajaran sehingga sedikitnya siswa
SMK' Pemdes Ujung Batu ditemukan nilaiyang mendapatkan nilai sempurna (86-100)
menulis teks prosedur kompleks siswa masi@alam keterampilan menulis teks prosedur
rendah dan belum mencapai KKM (75) yangompleks. Dalam proses belajar mengajar gu-

ditetapkan di sekolah serta aktivitas sisway harus selalu mencari cara-cara baru untuk
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menyesuaikan pengajarannya dengan situalsiing oleh penyajian data yang diawali dengan
yang dihadapi (Suratmin, 2017). pemberian kartu kepada siswa, di dalam kartu

Berdasarkan kondisi ini maka perlu dila-ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal
kukan peningkatan keterampilan menulis teksnasing-masing siswa. Siswa kemudian men-
prosedur kompleksuntuk bisa meningkatkartari pasangannya masing-masing untuk bertu-
minat siswa dalam belajar dan menarik perhakar pengetahuan sesuai dengan apa yang dida-
tian siswa. Dalam proses pembelajaran, terdgatnya di kartu, lalu kegiatan pembelajaran
pat sejumlah pendekatan pembelajaran yamngjakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan
dapat digunakan dan dipilih oleh guru, sehingmenanyakan pengetahuan yang dimiliki dan
ga dapat dimungkinkan tercapainya tujuarditerima siswa dari pasangannya. Komponen
pembelajaran yang diinginkan (Udayanti,penting dalam tipelake and Giveadalah pe-
ILA,G,S., & Riastini, P, 2017). Dalam menga-nguasaan materi melalui kartu.Model pembe-
tasi permasalahan ini peneliti mencoba mendajaranTake and Givemerupakan model seder-
rapkan model yang mampu menarik perhatiahana yang mudah untuk diterapkan dalam
siswa dalam menulis teks prosedur komplekproses pembelajaran(Septina, R, K, 2018).
sehingga siswa bisa menuangkan pikirannya Model Take and give ini mampu me-
dan saling bertukar pikiran dengan temannyajingkatkan keaktifan siswa dalam proses pem-
mampu memberi pendapat dan tanggapdpelajaran karena siswa dituntut belajar dalam
kepada teman serta gurunya, yaitu mda@#ke kelompok, kerja sama diskusi,saling meneri-
and Give. ma, dan memberi antar siswa. MenuBhioi-

Model Take and Give adalah suatu min (2014:195), kelebihan mod&ake and Give
model yang digunakan guru untuk meningkatyaitu: (1) siswa akan lebih cepat memahami
kan minat siswa dalam belajar, agar siswa lgpenguasaan materi serta informasi karena
bih percaya diri dalam menuliskan ide-ide-mendapatkan informasi dari guru dan siswa
nya,saling berbagi, dan bertukar pikiran dalanyang lain, (2) dapat menghemat waktu dalam
kelompok belajar.Menurut Huda (2014: 241-pemahaman dan penguasaan siswa akan infor-
242), Take and Give sering diartikan saling masi, dan (3)siswa dilatih memahami materi
memberi dan saling menerinBake and Give  dengan waktu yang tepat. Penggunaan model

merupakan model pembelajaran yang diduTake and Give diharapkan dapat membantu
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siswa dalam menulis teks prosedur komplekpenelitian yang bersiklus. Artinya, penelitian
dengan baik. Tujuan dibentuknya kelompokini dilakukan secara berulang dan berkelanju-
kooperatif adalah untuk memberikan kesemtan sampai tujuan penelitian dapat tercapai.
patan kepada siswa agar dapat terlibat secakdetode penelitian ini adalah metode kualitatif
aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiadan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan da-
tan-kegiatan belajar (Ambarwati,E.,Yusrin., &lam 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan dalam
Winaryati, n.d.) 2 kali pertemuan.Insturmen penelitian ini

Melalui modelTake and Give ini diha- adalah lembar observasi siswa dan tes unjuk
rapkan hasil belajar siswa mencapai KKMkerja.Instrumen yang digunakan dalam peneli-
yang ditetapkansiswa kelas X TKJ SMK Pem+ian ini adalah untuk mengukur hasil belajar
des Ujung Batu. Model pembelajaran koopesiswa aspek kognitif yaitu dengan tes (Yanuar,
ratif tipe Take and Give ini untuk membantu Vera, E., & Pranata, Oyon, 2019).
siswa memperdalam dan mempertajam materi Teknik analisis data dalam penelitian ini
pelajaran serta meningkatkan skill dasar, perdilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.
capaian, interaksi positif antar siswa, hargdata yang diperoleh dianalisis dengan meng-
diri dan sikap penerimaan (Fadila, 2014). Rugunakan rumus persentase (Ramadhanti,
musan masalah penelitian ini yaitu: (1) bagai2017). Berikut dijelaskan teknik analisis data
manakah kualitas peningkatan aktivitas siswgersebut.
kelas X TKJ SMK Pemdes Ujung Batu mela-1. Teknik Analisis Data Kuantitatif
lui penerapan modeTake and Give dalam Teknik yang digunakan dalam mengana-
menulis teks prosedur kompleks?, dan (2)isis data dan menentukan persentase tingkat
bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswaktivitas dan ketuntasan belajar dengan meng-
kelas X TKJ SMK Pemdes Ujung Batu mela-gunakan rumus Arikunto, dkk (2010:136)
lui penerapan modeTake and Give dalam sebagai berikut:

menulis teks prosedur kompleks? a. Daya serap siswa secara individu
II.METODE PENELITIAN DSI=xx 100 %
Jenis penelitian ini adalah Penelitian vy........... Q)

Tindakan Kelas Action Research). Menurut Keterangan:
Arikunto, dkk (2010: 104), PTK merupakan DSI=Daya Serap Individu

194



YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 6 Nomor 1 Edisi Februari 2021 (190-202)
x=Skor yang diperoleh siswa si, Aktivitas siswa dinyatakan berhasil dalam
y=Skor maksimal soal penelitian ini jika hasil yang diperoleh telah

Siswa dikatakan tuntas individu jika berada dalam kategori baik atau sangat baik.
daya serap siswa lebih dari atau sama dengaembar observasi siswa dianalisis dalam ben-
65%. tuk persentase yang dihitung dengan menggu-
b. Ketuntasan hasil belajar Siswa secara nakan rumus:

klasikal Persentase Nilai Rata-rata =
N Jumlah skor perolehan
= x100%
KBK=5x100% .......coenvnnnn. (2) Skor maksimal
Keterangan: Kategori penilaian
KBK=Ketuntasan Belajar Klasikal 90%< NR<100%: SangatBaik
N=Jumlah siswa yang tuntas 80%< NR<90%: Baik
S=Jumlah siswa seluruhnya 70%= NR<80%: Cukup

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jikab0%= NR<70%: Kurang
presentase ketuntasan belajar klasikal darll. HASIL PENELITIAN
atau sama dengan 85% siswa telah tuntas. @ Hasll Penelitian
3) Indikator Kinerja Pelaksanaan penelitian dilaksanakan
Indikator yang menunjukkan keberhasi- dalam 2 siklus dengan menerapkan maael
lan pembelajaran atau peningkatan hasil beke and Give dalam meningkatkan proses dan
lajar siswa yaitu jika daya serap individu hasil belajar siswdlodel pembelajaran Take
memperoleh nilai minimal 65% dari skor and Give diarahkan agar tujuan belajar dapat
ideal dan ketuntasan klasikal minimal 85% dicapai secara efisien dan efektif dalam suasa-
(Arikunto, dkk, 2010 : 133). na yang gembiar meskipun membahas hal-hal
2. Teknik Analisis Data K ualitatif yang sulit dan berat(Nastiti, K,D., Harmianto,
Analisis data kualitatif dalam penelitian S-,& Irawan, 2019). Berikut pendeskripsian
ini dilakukan selama dan setelah proses pe&ualitas aktivitas dan hasil belajar siswa mela-
ngumpulan data yang diperoleh dari siswa beui penerapan moddlake and Givedalam me-
rupa data hasil observasi aktivitas. Data hasiulis teks prosedur kompleks pada siswa kelas

aktivitas siswa diperoleh dari lembar observa-
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X TKJ SMK Pemdes Ujung BatuTahun Aja- terstruktur serta tidak sesuai dengan intruksi
ran 2019/2020. guru, sehingga suasana kelas menjadi ribut /
1) Aktivitas Belgjar Siswa mealui tidak kondusif. Begitu pula saat salah satu sis-
Penerapan Model Take and Give wa mempersentasikan hasil pekerjaan didepan
Dalam melakukan pengamatan prosegelas, beberapa siswa masih ada yang me-
pembelajaran, peneliti menggunakan pedomamganggu temannya.Untuk lebih jelasnya akti-
pengamatan/lembar observasi siswa. Hal yangtas siswa pada siklus | bisa dilihat pada
diamati dari situasi belajar mengajar adalalyambar.1 berikut ini.

prilaku positif dan negatif peserta didik terha- =3

dap perhatian, partisipasi, respondan keaktifarr
peserta didik dalam menjawab pertanyaan.i\"ﬂ’
Pada prasiklus sebelum diterapkannya mode - E
Take and Give dalam menulis teks prosedur ¥ ;
kompleks sikap siswa tidak mendukung terca- "
painya tujuan pembelajaran sehingga hasil
belajar siswa sebagaian besar tidak mencap‘
KKM (75). Setelah diterapkan moddlake =~ Gambar 1. Aktivitas Siswa pada Sklus|

and Give dalam menulis teks prosedur kom- Berdasarkan rekapitulasi siswa yang di-
pleks maka kualitas aktivitas siswa sudah mulakukan oleh observer pada siklus | ditemukan
lai membaik dibandingkan prasiklus. Aktivitas 22 skor yang berkategori 1 (kurang) dengan
siswa pada pembelajaran siklus | pertemuaRersentase 6,87%. Selanjutnya ditemukan 263
pertama sudah menerapkan modieke and SKOr yang berkategori 2 (cukup) dengan per-
Give ini terlihat siswa belum tertarik pada mo-Sentase 82,18%. Kemudian ditemukan 35 skor
del pembelajaran yang digunakan. Saat gury@ng berkategori 3 (baik) dengan persentase
menjelaskan materi pembelajaran dan melakik0,93% dan belum ada yang masuk kedalam
kan tanya jawab, beberapa siswa masih sibdf@tegori 4 (sangat baik). Aktivitas siswa pada
sendiri dengan pekerjaannya masing-masin@”dus | dominan berada pada kategori cukup
dan tidak ada memperhatikan pembelajaraP@ik (82,18 %) dengan skor 263. Berdasarkan
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wa kelas X TKJ SMK Pemdes Ujungbatu ma- Berdasarkan hasil pengamatan siklus Il
sih terdapat kekurangan dalam proses aktivitagrsebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas
pembelajaran, karena masih ada beberapa s@swa kelas X TKJ SMK Pemdes Ujungbatu
wa yang tidak serius dan konsentrasi dalammudah mengalami peningkatan yang baik di-
pembelajaran dan perlu perbaikan pada siklusandingkan siklus I, ini membuktikan bahwa
Il. penerapan moddlake and Give mampu me-

Aktivitas siswa pada siklus Il sudah di- ningkatkan aktivitas siswa kelas X TKJ SMK
perbaiki oleh guru melalui penerapan modePemdes Ujungbatu Tahun Ajaran 2019/2020
Take and Give. Hasil pengamatan peneliti se- yaitu dari cukup baik menjadi baik.
suai lembar observasi siswa siklus Ildapat di- Langkah-langkah yang dilakukan guru
simpulkan bahwa terjadi peningkatan kualitaglalam meningkatkan kualitas aktivitas siswa
aktivitas belajar siswa, terlihat dari 32 siswadalam proses pembelajaran menulis teks pro-
terdapat 6,88% masuk kedalam kategori 2 atasedur kompleks yaitu: (1) di awal pembelaja-
(cukup), selanjutnya 76,88% masuk kedalaman guru memberi pertanyaan berhubungan
kategori 3 atau ( Baik), dan 16,25% masuk kelengan pembelajaran sebelumnya dan guru
dalam kategori 4 (sangat baik). Aktivitas sis-menjelaskan tujuan pembelajaran, indikator
wa pada siklus Il sudah berada pada kategopembelajaran teks prosedur kompleks; (2) sis-
baik (76,88%). Untuk lebih jelasnya aktivitaswa merespon pertanyaan dari guru tentang
siswa pada siklus Il bisa dilihat pada gambar Reterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan

berikut ini. materi yang akan dipelajari; (3) guru menyiap-

kan kartuTake and Give untuk pembelajaran

teks prosedur kompleks yang berisi sub tema
yang sudah ditetapkanoleh guru untuk dibagi-
kan kepada siswa; (4) guru membagikan con-
toh teks prosedur kompleks kepada siswa, de-
ngan judul yang berbeda contoh untuk siswa
laki-laki yaitu “Cara Menginstal Laptop” dan

untuk contoh siswa perempuan yaitu “Cara

Gambar 2. Aktivitas Siswa pada Siklus|1

Membuat Mie Ayam” ; (5) guru menyiapkan
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kelas sebagai mestinya dan menjelaskan ttruktur teks prosedur kompleks, kalimat
juan pembelajaran serta menjelaskan modefektif, dan penggunaan ejaan bahasa Indone-
pembelajaran yang akan dilaksanakan; (63ia (EBI). Jumlah siswa kelas X TKJ SMK
untuk memantapkan penguasaan siswa akd&emdes Ujungbatu Tahun Ajaran 2019/2020
materi yang sudah dijelaskan setiap siswadalah 32 orang dan semuanya mengikuti tes
diberikan satu kartu untuk dipelajari (dihafal)unjuk kerja menulis teks prosedur kompleks.
selama 5 menit, kemudian perintahkanlah siBerikut perbandingan hasil belajar siswa pada
wa untuk mencari pasangan untuk salingrasiklus dan siklus | dapat dilihat pada tabel
menginformasikan materi yang telah diterima-1.

nya; (7) tiap siswa harus mencatat nama temart abel 1.Perbandingan Hasil Belajar Siswva

pasangannya pada kartu yang sudah diberikan; pada Prasiklus dan Siklus|
(8) demikian seterusnya sampai semua sisWa jngat Prasiklus Siklus|
. . . Keberhasilan | JUmiah | o0 | Jumiah |,

dapat saling memberi dan menerima materi Siswa Siswa

) ] ) Tuntas 5 15,63 23 71,88%
masing-masingTake and Give); (9) setelah | Belum Tuntas 27 84,37, 9 28,12|%

Rata-rata

selesai semua, guru mengevaluasi keberhasi- kelas 32 64,68 32 76,09

lan model pembelajarariTake and Give Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bah-

. . wa pada prasiklus ketuntasan belajarnya sebe-
dengan memberikan siswa pertanyaan yang

: . sar 15,63% dan belum tuntas sebesar 84,37 %.
tidak sesuai dengan kartunya (kartu orang

lain); dan (10) guru dan siswa bersama—samglebanyak 27 siswa yang tidak tuntas menca-

. , : ai KKM (75) dan 5 siswa tuntas. Untuk
membuat kesimpulan mengenai materi yang

telah didiskusikan dan setelah itu gurumengatasl hal tersebut perlu dilakukan perbai-

. kan melalui tes unjuk kerja pada siklus | kare-
menutup pelajaran.

7) Hasil Belajar Siswa melalui Penerapan na belum mencapai indikator keberhasilan pe-
Model Take and Give

Tes unjuk kerja dilakukan untuk menge-
gleks juga terbukti meningkatkan nilai rata-

nelitian yaitu 90 %. Penerapan modidke

and Give dalam menulis teks prosedur kom-

tahui hasil belajar siswa dalam menulis tek

prosedur kompleks.Hasil tes menulis teksrata kelas dari 64,68 menjadi 76,09. Ketunta-

Fan siswa meningkat pada siklus | menjadi
71,88 % dan tidak tuntas 28,12 %. Jumlah

prosedur kompleks siswa dinilai berdasarkan

indikator penilaian yaitu: pemilihan judul,
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siswa yang tuntas pada siklus | sebanyak 2B) Kualitas Aktivitas Siswa
orang dan 9 orang tidak tuntas. Berdasarkan  Kualitas aktivitas siswa dalam pembe-
hasil belajar siswa tersebut maka perlu dilakukajaran menulis teks prosedur kompleks dipe-
kan perbaikan lagi pada siklus Il karena belunmgaruhi oleh model pembelajaran yang dite-
90 % dari jumlah siswa yang mencapai KKMrapkan guru dalam pembelajaran. Guru sa-
(75). ngat berperan penting dalam menciptakan ke-
Pada siklus Il menunjukkan bahwa ke-las yang kondusif dan meningkatkan minat
tuntasan hasil belajar siswa meningkat dibansiswa dalam pembelajaran. Berdasarkan ana-
dingkan siklus 1 yaitu 90,62% dengan nilailisis aktivitas siswa yang telah dilakukan pada
rata-rata kelas 83,12.Pada siklus Il ini29siswaiklus | dan siklus 1l menunjukkan bahwa
tuntas dalam tes keterampilan menulis teksnodel Take and Give mampu meningkatkan
prosedur kompleks , dan 3 siswa tidak tuntakualitas aktivitas belajar siswa pada setiap
Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus Biklus pada pembelajaran. Berikut perbandi-
sudah mencapai indikator keberhasilan peneligan aktivitas belajar siswa dalam menulis
tian 90 %. Maka dapat disimpulkan bahwa peteks prosedur kompleks.
nerapan modelake and Give dalam pembela- Tabel 2. Perbandingan Rekapitulas

jaran menulis teks prosedur mampu mening- Kualitas Aktivitas Belajar Siswa pada

katkan hasil belajar pada siswa kelas X TKJ Siklusl, dan SikluslI
SMK Pemdes Ujung Batu Tahun Ajaran Aspek Aktivitas Siswa Setiap Siklus
Siklus| Siklus||
2019/2020. Jumlah Skor 263 246
Per sentase 82,19 % 76,88 %
b. Pembahasan K ategori Cukug Baik Baik

. . . Berdasarkan kualitas aktivitas belajar
Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-

siswa kelas X TKJ SMK Pemdes Ujung Batu
. . Tahun Ajaran 2019/2020 menunjukkan bahwa
lis teks prosedur kompleksmampu meningkat
éerjadi peningkatan yang signifikan pada

kan bahwa modeélake and Give dalam menu-

kualitas aktivitas dan hasil belajar siswa kela

X TKJ SMK Pemdes Ujung Batu Tahun Aja-
belajar siswa mendapat poin 263 (skor 2) ber-

ran 2019/2020. Berikut paparan kualitas akti-
kategori cukup baik dengan persentase 82,19

setiap siklus. Pada Siklus | kualitas aktivitas

vitas dan hasil belajar siswa.
% dan meningkat pada siklus Il menjadi poin
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246 (skor 3) dengan persentase 76,88% berkakKJ SMK Pemdes Ujung Batu Tahun Ajaran
tegori baik. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat2019/2020 dalam menulis teks prosedur

pada diagram 1 berikut ini.

300 ~
250 7
200 -
150 -
100 -

m Siklus |

| Siklus 1

Kualitas Aktivitas Siswa

Diagram 1. Perbandingan Peningkatan
Kualitas Aktivitas Siswa Siklus| dan
Siklus1
2) Perbandingan Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa terjadi peningkatan yang be-
rkelanjutan dari prasiklus, siklus I, dan siklus
Il.Perbandingan peningkatan hasil belajar
tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
Tabel 3. Perbandingan Ketuntasan Hasll

Belgjar Siswa pada Prasiklus, Siklusl, &1

Hasil Skius
Aspek Pra Siklusl | Siklusll
siklus

Ketuntasan

Hasil Belajar 15,62% 71,87% 90,62%
Siswa (%)

Rata-rata 64,68 76,09 83,12
Kelas

Berdasarkan tabel 3menunjukkan bah-
wa penerapan moddlake and Give mampu

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X

kompleks. Hal ini terbukti dari terjadinya pe-

ningkatan hasil belajar siswa pada prasiklus
yaitu ketuntasan hasil belajar yaitu 15,62 %
dengan nilai rata-rata kelas 64,68 meningkat
pada siklus | menjadi 71,87 % dengan nilai

rata-rata kelas 79,09 dan meningkat lagi pada
siklus Il menjadi 90,62 % dengan nilai rata-

rata kelas sebesar 83,12. Untuk lebih jelasnya
perbandingan ketuntasan hasil belajar
tersebut bisa dilihat pada diagram 2 berikut

ini.

100

M Prasiklus

M Siklus

Pencapaian Hasil Belajar

Siklus 11

Diagram 2. Perbandingan K etuntasan Hasil
Belgjar Siswa pada Prasiklus, Siklus|, dan
[

Berdasarkan diagram 2 dapat disimpul-
kan bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar
yang teratur pada setiap siklusnya. Nilai rata-
rata kelas juga meningkat dengan baik pada
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setiap siklusnya. Hal ini menunjukkan bahwaiswa kelas X TKJ SMK Pemdes Ujung Batu
penerapan modelTake and Give mampu Tahun Ajaran 2019/2020.

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TKJ

SMK Pemdes Ujung Batu Tahun AjaranDAFTAR PUSTAKA

2019/2020dalam pembelajaran keterampilaririanti, Rita.2018.Petunjuk Praktis Teknik
. . . Menulis Bahasa Indonesia. Padang: CV
menulis teks prosedur kompleks.Hasil belajar :
Berkah Prima
siswa sudah mencapai indikator keberhasilan
Arikunto, Suharsimi dkk. 2010. Penelitian
Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi

IV.KESIMPULAN Aksara.

Berdasarkan analisis hasil penelitian da')kmbarwati E..Yusrin., & Winaryati, E. (n.d.)

pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) Pengaruh Model Pembelajaran Tipe
Take and Give Berbasis Pendidikan
Karakter terhadap Motivasi dan Hasil
belajaran menulis teks prosedur kompleks Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Kimia. Seminar Nasional Pendidikan,
Sains, Dan Teknologi  Fakultas
siswa kelas X TKJ SMK Pemdes Ujung Batu Matematika Dan |lmu Pengetahuan
Alam  Universitas Muhammadiyah
Semarang, 1(1), 92-101.

penelitian yaitu 90 %.

penerapan modélake and Give dalam pem-

mampu meningkat kualitas aktivitas belajar

yaitu dari siklus | berkategori cukup baik men-

jadi kategori baik pada siklus Il. (2) Penerapan
Fadila, N. 2014. Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and
hasil belajar siswa yang terlihatterjadi pening- Give pada Kompetensi Dasar Teknik
Pengolahan Makanan untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
siklus sebesar 15,62 % dengan nilai rata-rata  Kelas X Jasa Boga 3 SMK Negeri 2
Boyolangu.Jurnal Boga, 03(3), 58-68.

model Take and Give mampu meningkatkan

katan ketuntasan hasil belajar yaitu dari pra-

64,68 menjadi 71,87 % dengan nilai rata-rata

kelas 76,09, dan meningkat lagi pada siklus IHuda, Miftahul. 2014. Goperative Learning.
menjadi 90,62 % dengan nilai rata-rata 83,12. Yogyakarta: Pustaka Belajar.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasadastiti, K,D., Harmianto, S.,& Irawan, D.
2019. Peningkatan Kerjasama melalui
Model Pembelajaran Take and Give
wa penerapan modelake and Give dalam Dibantu Media Kokami di Kelas V
Sekolah Dasadurnal JPD, 6(2), 1-6.

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bah-

menulis teks prosedur kompleks dapat me-
ningkatkan kualitas aktivitas dan hasil belajaRamadhanti, D. 2017. PENERAPAN MODEL
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